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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada saat ini, kurikulum sekolah dasar khusunya kelas bawah 
menekankan untuk dapat menguasai gerak dasar. Karena keterampilan gerak 
dasar memiliki peranan penting terhadap kemampuan gerak dikemudian hari. 
Melempar, menangkap, dan mengendalikan bola merupakan keterampilan 
gerak dasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa “melempar, menangkap, 
mengendalikan bola dengan kaki dan tangan, dan keterampilan motorik dapat 
diperoleh antara usia 6 dan 7 pada tingkat kematangannya” (Altinkok, 2017, 
hlm. 241). 
Aktivitas fisik tidak hanya memberi kesempatan untuk mengeluarkan 
energi, tapi juga media untuk pengembangan fundamental movement skills 
(FMS). “FMS merupakan serangkaian gerak dasar yang teratur dan 
melibatkan kombinasi pola gerakan dari dua atau lebih segmen tubuh” 
(Morgan et al., 2013). “Keterampilan gerak fundamental merupakan langkah 
awal untuk dapat menguasai keterampilan-keterampila gerak lainnya. Ada 
juga bukti penelitian jangka panjang bahwa anak-anak yang menguasai FMS 
sejak dini memliki kemahiran aktivitas fisik pada kemudian hari” (Morgan et 
al., 2013). 
Keterampilan gerak dasar atau sering disebut gerak fundamental 
merupakan  fondasi anak untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan fisik 
dan olahraga. Penelitian menunjukkan bahwa “penguasaan keterampilan 
fundamental pada masa kanak-kanak memberi kontribusi pada pembelajaran 
dan penguasaan keterampilan khusus yang diperlukan untuk berpartisipasi 
dalam  aktivitas fisik maupun olahraga” (Chen, Hammond-Bennett, & 
Hypnar, 2017). 
Sangat penting untuk menerapkan keterampilan gerak sedini mungkin, 
karena apabila terjadi keterlambatan dalam menguasi kemampuan gerak 
dasar, akan menghambat dalam mempelajari dan menguasi gerak lebih sulit 
dikemudian hari. Maka dari itu gerak fundamental harus diterapkan sedini 
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mungkin. Dalam menguasai FMS diperlukan pemahaman mengenai 
konsep gerak. Menurut teori analisis gerakan Laban, menjelaskan bahwa 
‘gerakan manusia bisa dipahami dengan mempelajari empat komponen 
utama; (a) tubuh (yaitu, apa yang mampu), (b) usaha (misalnya, bagaimana 
tubuh dapat bergerak), (c) ruang (yaitu, di mana tubuh dapat bergerak), dan 
(d) bentuk (yaitu, bentuk tubuh apa yang dapat dibuat)’ (Celik dkk, 2016, 
hlm. 275-276)  
Dengan menyediakan pendidikan gerak, yaitu salah satu model 
pengajaran penjas yang berorientasi pada anak, dan tidak kompetitif dapat 
diterapkan untuk pengembangan keterampilan gerak dasar dan motorik anak. 
Pendidikan gerak (movement education) adalah sebuah model pembelajaran 
dalam penjas yang menekankan pada pengajaran konsep dan komponen gerak 
(Mahendra, 2017, hlm. 3). Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan 
gerak harus dimulai pada masa anak usia dini, dan harus dipertahankan 
sebagai aktivitas seumur hidup berdasarkan prinsip belajar seumur hidup, 
karena ditekankan bahwa sangat sulit memperoleh beberapa keterampilan 
dikemudian hari setelah masa kritis dilewatkan untuk mendapatkannya 
(Altinkok, 2017, hlm. 242). 
Berdasarkan pemaparam di atas dapat disimpulkan, bahwa melalui 
pendidikan gerak dapat dijadikan suatu cara untuk mengembangkan 
keterampilan gerak dasar. Penelitian lain menunjukan bahwa dengan melalui 
model pembelajaran kooperatif atau pembelajaran secara kelompok bisa 
diterapkan pada siswa sekolah dasar, ternyata melalui pembelajaran 
kelompok dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar. Seperti menurut 
(Altinkok, 2017, hlm. 247) anak-anak dapat diaktifkan dalam proses 
pendidikan dengan kegiatan fisik berdasarkan metode pembelajaran 
kooperatif dan mereka mungkin dapat memperoleh dan  memperbaiki 
motorik dasar.  
Hasil penelitian penelitian lain, yang meneliti efek pembelajaran 
kooperatif terhadap harga diri siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif juga menyebabkan peningkatan harga diri (self-esteem) (Mujahid 
dan Mohammad, 2017, hlm. 145) . Harga diri atau self-esteem bukanlah 
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kesombongan atau keangkuhan. Self-esteem merupakan kebutuhan setiap 
invidu yang harus dimiliki sejak dini. Self-esteem dapat diartikan pula sebagai 
kepercayaan diri atau keyakinan diri. Self-esteem (harga diri) merupakan 
kebutuhan individu yang berhubungan dengan motif berprestasi dan 
kepercayaan diri sendiri merujuk pada Maslow (dalam Budiman 2011, hlm. 
45). Selain itu menurut Budiman mangatakan bahwa self-esteem rendah maka 
apapun yang kita bangun diatasnya akan mudah retak, itulah sebabnya self-
esteem harus dibangun sekokoh mungkin agar dapat mencapai kualitas hidup 
yang lebih baik (Budiman, 2011, hlm. 46). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan gerak dasar fundamental dan 
self-esteem yang baik dapat mempengaruhi kualitas hidup dikemuadian hari, 
karena FMS dan self-esteem ibarat fondasi sebuah rumah yang harus 
dibangun sekokoh mungkin. Maka dari itu sangat penting menerapkan FMS 
dan self-eteem sejak dini, dan  berdasarkan uaraian latar belakang di atas, 
penting kiranya menerapkan pembelajran yang mampu mengembangkan 
FMS dan Self-esteem. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
keterampilan gerak dasar dan self-esteem melalui pendidikan gerak berbasis 
kooperatif pada siswa kelas bawah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuska adalah sebagai berikut: 
1.  “Apakah model pendidikan gerak dan model kooperatif dapat 
berpengaruh terhadap keterampilan gerak dasar dan self-esteem pada siswa 
SD?” 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang da rumusan masalah yang telah penulis 
paparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh model pendidian gerak dan model kooperatif terhadap keterapilan 
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D. Manfaat Penelitian 
Proses dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
beberapa manfaat teoristis dan praktis sebagai berikut: 
1) Secara Teoristis peneliti ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran untuk 
bahan pengejaran penjas khususnya berkenaan dengan model pendidikan 
gerak dan model koopratif  terhadap keterampilan gerak dasar dan self-
esteem. 
2) Secara Praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dorongan dan 
panduan untuk sekolah, dan untuk guru Penjas dalam menerapkan model 
pendidikan gerak berbasis dan model kooperatif untuk mengembangkan 
keterampilan gerak dasar dan self-esteem. 
E. Batasan Penelitian 
Untuk membatasi penelitian ini agar lebih spesifik, maka peneliti 
membatasi masalahnya sebagai berikut: 
1) Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh model pendidikan 
gerak dan model koopertif untuk terhadap keterampilan gerak dasar dan 
self-esteem siswa SD kelas bawah. 
2) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, 
subyek penelitian ini adalah Siswa kelas 3D dan 3B SDN 201 Sukaluyu  
yang berjumlah 76 orang. 
3) Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 
keterampilan lokomotor adalah TGMD-2,(Test Gross Motor Development 
Second Edition), dan Rosenberg Self-Esteem Scale. 
F. Struktur Organisasi Penelitian 
 
1) BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan merupakan kerangka berpikir dan landasan penelitian secara 
garis besar, pada bab ini juga menjelaskan permasalahan yang terjadi, 
adapun sub bab: 
A. Latar Belakang 
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B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian 
D. Manfaat Penelitian 
E. Batasan Penelitian 
F. Struktur 
2) BAB II KAJIAN PUASTAKA 
Kajian pustaka ini menjelaskan landasan-landasan teori yang mendukung 
dalam penelitian seperti; menurut ahli,  journal, ataupun sumber buku yang 
mendukung dalam penelitian ini, adapun sub bab: 
A. Deskripi Teori 
B. Kerangka Pemikiran 
C. Hipotesis 
3) BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan langkah atau cara penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan jenis penelitian bisa  kuantitatif atau deskriptif, serta 
pada bab ini juga menjelaskan desain penelitian yang dilakukan. 
A. Desain penelitian 
B. Pertisipan 
C. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian 
D. Instrumen Penelitian 
E. Prosedur Penelitian 
F. Analisi Data 
4) BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan hasil dari proses pengolahan 
data yang telah dilakukan, sehigga mendapatkan sebuah hasil yang 
menjadi pembahasan. 
A. Hasil Penelitian 
B. Diskusi Penemuan dan Pembahasan 
 
5) BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
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Simpulan dan saran merupakan penjelasan yang bersifat menyeluruh 
ataupun penjelasan hasil dari proses pembahasan bab dan pengolahan data 
yang telah dilakukan, sehingga menghasilkan sebuah implikasi dan saran. 
A. Simpulan 
B. Implikasi 
C. Rekomendasi 
 
